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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip 

Basrowi dan Suwandi, metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang - 

orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 

individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh 

mengisolasi individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi 

perlu memandanginya sebagai bagian dari suatu keutuhan.1 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang berfungsi 

untuk melihat keberadaan dan implementasinya di lapangan. N.S Sukmadinata 

menjelaskan bahwa studi kasus (case study) merupakan “suatu penelitian yang 

dilakukan terhadap suatu kesatuan sistem. Kesatuan ini dapat berupa program, 

kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu 

atau ikatan tertentu. Studi kasus adalah suatu penelitian yang diarahkan untuk 

menghimpun data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus 

tersebut.” 2  Pada aspek penelitian studi kasus, peneliti berusaha melakukan 

penelitian yang mengkaji “Peran industri krupuk uyel UD. INDOKEY dalam 

                                                           
1 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif  (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), 21. 
2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung : Remaja Rosda Karya, 

2005), 65. 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat” di Dusun Nambangan Desa Badal 

Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti mutlak diperlukan. 

Menurut Moeloeng, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup 

rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, 

analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil 

penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat penelitian di sini tepat karena ia 

menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian.3 Sebab peneliti sebagai 

instrumen maka harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap 

melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi meliputi 

pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang 

yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara 

akademik maupun logistiknya.4 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian Ini dilakukan di Industri Krupuk Uyel UD. INDOKEY 

yang berada di Dusun Nambangan Desa Badal Kecamatan Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan bahwa 

Industri Krupuk  Uyel UD. INDOKEY telah mengalami perkembangan yang 

                                                           
3 Lexy Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000), 121. 
4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2005), 1. 
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pesat dan mampu mengurangi pengangguran masyarakat sekitar dan 

mensejahterakan masyarakat sekitar. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek yang 

dapat memberikan data. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi: 

1. Sumber data utama (primer) 

Data utama (primer) yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan.5 Sumber data primer diperoleh peneliti dari wawancara terhadap 

pemilik Industri Krupuk UD. INDOKEY, karyawan. 

2. Sumber data tambahan (sekunder) 

Data tambahan (sekunder) yaitu sumber dari bahan bacaan. 6  Dalam 

penelitian ini, data sekunder diperoleh dari buku-buku dan dari internet 

serta dokumen lain yang berkaitan dengan kepentingan penelitian ini. 

 

E. Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan strategi peneliti dalam mencari data dengan 

mengamati perilaku maupun kejadian yang terdapat pada subjek dan objek 

penelitian. Secara metodologis pengamatan mengoptimalkan kemampuan 

peneliti dan segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, 

kebiasaan, dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan 

                                                           
5 S. Nasution, Metode Research (Bandung : JEMMARS, 1998), 185. 
6 Ibid., 125 
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apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek, sehingga memungkinkan pula 

sebagai peneliti menjadi sumber data.7 Observasi yang dilakukan peneliti 

dengan cara mengamati pengelolaan dan peranan Industri Krupuk UD. 

INDOKEY dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Dusun 

Nambangan Desa Badal Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah suatu tehnik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau 

tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam 

karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistic dan jelas dari 

informan. 8  Dalam metode ini peneliti melakukan wawancara secara 

langsung kepada pemilik Industri Krupuk UD. INDOKEY dan karyawan. 

3. Metode Dokumentasi 

metode dokumentasi adalah metode yang mencari data mengenai hal-hal 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen dan lain sebagainya.9 Jadi, pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara mencari dokumen-dokumen yang menunjang penelitian ini, 

seperti data pendapatan karyawan UD. INDOKEY, jumlah karyawan dan 

dokumentasi kegiatan produksi krupuknya. 

 

 

                                                           
7 Ibid., 126. 
8 Djam'an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung : Alfabeta, 2013), 

130. 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta : Rineka Cipta, 

2002), 206. 
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F. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses bagaimana data diatur dan 

diorganisasikan kedalam sebuah pola, kategori dan unit deskripsi dasar. 10 

Teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif yaitu menganalisis data 

dalam bentuk kata kata terurai dan laporan-laporan yang kemudian 

dikumpulkan dan dianalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. Proses 

analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi resmi serta pengalaman 

yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, gambar atau foto dan 

sebagainya.11 

Maka langkah yang diambil selanjutnya adalah reduksi data, 

pengecekan data yang sesuai dengan fokus penelitian kemudian membuat 

abstraksi yaitu usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijawab sehingga tetap sesuai fokus penelitian 

permasalahan dalam penelitian. Langkah berikutnya adalah menyusun data 

hasil reduksi data dan dikategorikan dengan membuat kode. Tahap akhir dari 

analisa data yaitu pemeriksaan keabsahan data. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Kebenaran alat dalam penelitian ini ditentukan dengan kriteria 

kredibilitas data. Kredibilitas data yang dimaksudkan disini adalah untuk 

                                                           
10 Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, ter. Budi Priyadi (Yogyakarta :Pustaka 

Pelajar, 2006), 250. 
11 Moeloeng, Metode Penelitian., 45. 
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membuktikan bahwa apa yang telah berhasil dikumpulkan dengan kenyataan 

didalam latar belakang penelitian. 

Untuk menetapkan kebenaran dan kredibilitas data tersebut digunakan teknik 

pengecekan keabsahan data sebagai berikut : 

1. Perpanjangan waktu keikutsertaan penelitian. 

2. Triangulas yaitu memanfaatkan suatu yang lain diluar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

3. Ketekunan dan pengamatan dan kedalaman observasi.12 

 

H. Tahap-Tahap Peneltian 

Dalam penelitian ini melalui empat tahap yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap sebelum ke lapangan 

Meliputi kegiatan menyusun proposal penelitian, konsultasi fokus 

penelitian, menghubungi lokasi penelitian, mengurus perijinan penelitian, 

seminar proposal penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Meliputi kegiatan pengumpulan data atau informasi yang terakhir dengan 

fokus penelitian dan pencatatan data. 

3. Tahap analisa data 

Meliputi kegiatan organisasi data, memberi makna dan pengecekan 

keabsahan data. 

 

                                                           
12 Ibid., 127. 
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4. Tahap penulisan laporan 

Meliputi kegiatan penyususnan hasil penelitian, konsultasi hasil penelitian 

kepada pembimbing, memberikan hasil konsultasi. 


